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TRANSFORMASI MATRIKSDERET DIRICHLET HOLOMORFIK

A. Transformasi Matriks Mengawetkan K ekonvergenan

Pada bagian A ini pembahasan dibagi menjadi duambagang pertama
membahas mengenai transformasi matriks takhinggag yanengawetkan
kekonvergenan barisan dR, yaitu transformasi matriks takhingga yang
mentransformasikan suatu barisan bilangan realdegewn ke dalam suatu barisan
bilangan real lain yang konvergen ke limit yang aaengan limit barisan yang
ditransformasikan. Kedua, membahas transformasirikmatakhingga yang
mengawetkan kekonvergenan barisarCdyaitu transformasi matriks takhingga
yang mentransformasikan suatu barisan bilangan lek&gkonvergen ke dalam

suatu barisan bilangan kompleks lain yang konvergen

A.1 Transformas Matriks Barisan Bilangan Real

Pada bagian ini dibahas sifat utama yang harysendhi oleh

transformasi- matriksT, = [w,,]” _ sedemikian sehingga kondisi berikut ini

Jk=1

dipenuhi; misalkaﬁjsi,.}j.;iadalah barisan bilangan real yang konvergen ke limi
s £ R, transformas’y mentransformasika«éﬁgj_‘,f,.f:1 ke dalam barisan bilangan real
{t;)7=, yang didefinisikan sebagai berikut:

by = Upy Sy T UpS; T UpSy T T U5+, J=123,..
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Barisan(t,)7; akan konvergen ke limit yang sama yakni ke limi R jika T,

memenuhi sifat-sifat sebagaimana dinyatakan dalaonéma A.1.1 berikut ini.

TeoremaA.1.1
Jika {sé,.}j,;ikonvergen ke limits £ E, ditulis lim;,, s;= s dan T, memenuhi
kondisi berikut ini:

1) lir,, uy= 0 untuk setiafk yang tetap; (3.1)

2) ¥& =1 danu; = 0. (3.2)

=1y
Maka barisarit, }7-,konvergen ke limit £ R, dan ditulislim . ¢, = =.

Bukti:

Asumsikan bahwa kondi<i3.1) dan (3.2) terpenuhi. Misalkan m, ., &= s,
ini-berarti bahwavs = 0 terdapati, £ kM sedemikian sehinggs = &, berlaku
|s; —s| = ; Karena barisaris;)?, konvergen ke limits maka barisaris; )%,
terbatas, oleh karenanyé& = &, berlaku

s, | = lsy — s+ 3| = |5, — 5| =[] = =+ [s].

2

Misalkan =+ |s| =M, = 0. Jika M :=maks{|s4| |s,|, .., |sg | M;] maka

Yk € N berlaku |s,| = M. Oleh karenanya diperoleh

= £
5— |5| = _-'lff.l Z M= |S| E-’PI—E{ M,
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Sesuai kondis{3.1), untuks = 0 yang diberikan diatas

terdapatV, € i sedemikian sehingg®’ = N, berlaku|u;,.1| <

afk. M

terdapatv, € N sedemikian sehinggs’ > N, berlakulu,,| « —,

terdapatV, & N sedemikian sehinggsj = Ny berlakulw,, | < ——.

2K, M

4K, M
Jikak, = maks(Ny N, ..., N ) makav; = K, berlaku
&
s | < Wk =1,2,...,K;.
4K, M
Selanjutnya, Jikii = maks(K,, K,) berlakulu | < — = _w — yaitu

Maka¥j = K berlaku

= [:14:;-1_51_ + UpSy — UpgSy T Uy sy £ } — =
= [:uﬂ Sy T Upp Sy T UggSy T T WS, T = [:uJ,-I Uy T Uy T )s
=uji sy —5) Fup(s; =) T (s =)+ ug(s, =)+

= |“;‘1 (sy —=s) + o (s; —sy+--+ U (s, —s) Fo |

I

|'“':-'1(51 - 5j| T |“j: (s: — 5j| TR |u_."-'<(5-'< —5) | T
= luy sy — )|+ + g lsy =9 [+ ujgen (sgeny — )|+
< Jugg| Qsyl + I81) + -+ Juge| sl + 15D + [wyrgeey || Grgeeny —5)] + -

= EEM +---1 EEM + ;“,-"ik’—'l.'- + ;'l[-J,-,:H_E_'. + -

=K (;EMJ _;_T (:“:-"15'—1_'- T Wigsz) T j' = ?_ (? l:] = ; T ; =&

\EEM
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Karena s = 0 sebarang, maka terbukti bahvmni._,x t; =s = lim;,,. s;. Ini
berarti bahwaT; mengawetkan kekonvergenan. Lebih jauh, kekonvergen
barisan{sé,._‘,ff=1 ke limit = £ R ternyata diawetkan oleTy, karena barisaxjn:,._‘,ff:1

juga konvergen ke limit € E.

Secara khusus diberikan contoh transformasi matiakhingga yang

mentransformasikan suatu barisan bilangan real dagewn dengan limiin ke
dalam suatu barisan bilangan real konvergen yamg skengan limitz.
Contoh: ‘Misalkan (s.}°2, = {im,m,m, .., m, ...} barisan bilangan real konstan

dan matriks takhingga

1 1 1 1\ 71
1 3 9 13,81
S - 23)
. 1 7 49 k=1
[“f k]J.-;c=1 = § E E E[g)
2 - 7 J=1
G G (=6))

Jelas bahwa matril«[:fm,.k]x _1memenuhium ., =0 vk EHN, yaitu

k=
untukk = 1 berlakulim . u; = lim¢{

. . 1 S
untukk = 2 berlakulim,_,_ u, = lim {:,—,;, =0,

untukk = 3 berlakulim . u;; = lim{-,—,——, ...



danvk € M berlaku
Mo U = 1M (EJ [ 1— (lj ) y=10.
Serta memenulki_, u;, = 1 dan u, = 0,¥/ € M yaitu

, - 1 2
untukj = 1, EE_juyy =ugg + gy Fagg +or =S FSF o+ = =z= L

UNtUK] = 2, 252, 1), = oy = gy +lpg + o =2 TG AN ==

dan untuk¥; £ H berlaku

Selanjutnya diperoleh

By = UygS) T Uya5; T UyaS; T T Uy Sy

25
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dan¥j £ H berlaku

T, = UjyS) T U85y T UpSg +

Akibatnya diperoleh bari'sae:)rJ,.}:f=1 = {m,m,m, .., m, .. Jelas bahwa matriks
[u,.k]g_';. . tersebut mentransformasikan bariggn, = (m, m,m, .., m, ..} ke
R = i

dalam barisan(z; }32, = {im, m,m,...,m, ..} dan barisan{s 2, dan {z )3,

konvergen ken = E.

A.2 Transformasi Matriks Barisan Bilangan Kompleks

Pada bagian A.1 telah dibahas transfornfasyang mentransformasikan
suatu barisan bilangan real konvergen ke dalanuweisan bilangan real lain
yang juga konvergen. Sifat-sifat utama yang hampemiihi olehT; menyebabkan
barisan-barisan tersebut konvergen ke nilai yamgasaerikut ini akan dibahas

perluasan konsep transform&sipada barisan bilangan kompleks.

Definisikan transformasi matriks, = [uﬂ:]x zidimana untuk sebarang

barisan bilangan kompleks,}Z, yang konvergerditransformasikan oleif, ke
dalam barisan bilangan kompleks by}, yang didefinisikan dengan
W; = U2y + UjpZy + UjgZy T 00+ U Zp T 0 Jj =123, ..

3 TRk

yang juga merupakan barisan konvergen.
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TransformasiT, ini berbeda dengan transformagj. Pada transformasT,,
kekonvergenan barisan bilangan kompleks)iZ, ke limit z € € tidak perlu
mengakibatkan barisan bilangan komplefss }:=, konvergen ke limitz € C.
Tetapi yang paling penting adalah bahwa mentransformasikan barisan
konvergen(z;):z, ke dalam barisan konvergeén:):Z |, yang berarti bahwa limit
barisan{:é,. ¥y dan limit barisariw i tidak perlu sama.

Berikut ini adalah teorema yang membahas kondisi sedemikian
sehingga mengawetkan kekonvergenan, yditumentransformasikan barisan
{:J,.}J’f:i yang konvergen ke limit = C ke dalam barisan konverg@jsﬁ!-J,.}J’,.*C=1 yang

konvergen ke limitw £ C.

Teorema A.2.1

Misalkan barisara{:),.}:,.*;lkonvergen ke £ C. JikaT, memenuhi kondisi berikut

ini:

1) lim,... u, =u, adauntuk setiakyang tetap; (3.3)

2) Timattp= @5 Zimifugl =7 (3.4)
dengan barisane,, ¢, rs P adalah barisan konvergen dan barisan

,,T,,..,T;, .. adalah barisan terbatas.

Maka barisariw )=, konvergen kev £ C.
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Bukti:

Berdasarkan kondisi(3.4), karena barisan{rJ,.}:f:iterbatas maka3K = 0
sedemikian sehinggj & M berlaku ;| < K. Ambil sebarang barisaft )%,
yang konvergen ke limit, ditulis lim_,_z, = z. Diberikan sebarang > 0 maka

3N, € M sedemikian sehingg&j = N, berlaku

:,.—:| < E Karena barisan

{{-}:fq konvergen maka barisaﬂ@t‘aj}j;1 terbatas, oleh karenanyéa = N, berlaku

£
z=lz,—z+=z|= |z, —z| + |z2] =—+|z].
- ’ | ‘ | EK
Misalkan E +lz] =M, = 0. Jika M= mak5{|:1 [ 1z4 1, .., |z:\_-§ ,_-'eri} maka
¥j €N berlaku |z;| = M. Oleh karenanya diperoletf? Lzl =M, £ M
sehingga
£
lz| < M —— < M,
6K

Selanjutnya, berdasarkan kondisi4) juga, misalkan bahwiim, .. ¢, = g, ini

berarti bahwa untuk: = 0 yang telah diberikan sebelumnya terdajvats M

sedemikian sehinggay = N, berlaku|e; — | = —. Dikarenakan kondis{3.3),

maka untuks = 0 yang telah diberikan sebelumnya,

terdapatx; = M sedemikian sehinggsy = k, berlaku|ué,.1 — u1| <o

terdapatk, £ N sedemikian sehinggsj = &, berlakulu,, — u,| < 6:’”{,

terdapatk, € M sedemikian sehinggsj = k, berlakulu,;, —u,| < ﬁ
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MisalkanN; = maks(K,, K,, ..., Kz ), makav; = N; berlaku

dan

Br=wyz, T uyz; Uz Tt wE o

konvergen mutlak.
Bukti Asumsi:

Misalkan bahwa o« = 1w, ~u, +uy+ -+ u, - Perhatikan bahwa jika

¥
+

w,, =u, makalim .. |u,|= lu,| (lihat Teorema 2.5).

Selanjutnya, misalkamw; adalah jumlah parsial dari der&r-,|wu,.|. Diperoleh

bahwa
o = il | = Bimlugl = luy | + lugl = fugl = = fuy] = -
= lim ,_,_:c|li-,1| limm ,-_,,_:c|l-lf-,-n| + Eim,_,x|u,,-3 — li'tn ,-_,x|u,-k| -

= lim ,_,_:c[:|li-,1| el P Rl L Ry |1LJ,-;{|— }
= lim =gl = lim T,
J—re= y Foe

Berdasarkan Teorema 2.8 diperoleh bahwa d&i#t,|u, | konvergen atau deret

2i=1 U, konvergen mutlak.
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Lebih lanjut, misalkanf = u,z; + u,z, + uzzy + - +u,z + - = X u, 7,

dan 5, adalah jumlah parsial dari der&f_,|u,z,| Diketahui bahwavj € M
berlaku |z;| < M.

Akibatnya,

ol [==1 oo
Sp= Zh;k:kl = Z [z, | = _"l"fZl"li-;cl = MK,
k=1 k=1 k=1

dan berdasarkan Teorema 2.8 diperoleh bahwa Hé¢rel|w, =, | konvergen atau
deret 7., u, =, konvergen mutlak.

Terbukti bahwa
@ =UyTU TUg T U; T = Zn:;c
k=1

dan

B =2y T UxZ; T ULZ3 o FAZ T = E Uy Iy

=1
konvergen mutlak.
Selanjutnya didefinisikan

w=(p-a)z+p

dan
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Akibatnya diperoleh
wy—w = (@; = Ziny uy )z + Timg w g + By (up — u ) (2 — 2)
~((¢ —a)z+ B).
i =] = 0,2 = 02 + Eirey (5 = 1, )5 = 2)|
<o, — o|lzl + [Er, (= u, ) (2, =2
< |o; — izl + iz [(up — 102) (2 — 2|
< |6y BN gl (e — )5~ 2| + Byl (s — )z~ 2|

i|t,§'_l,-—:,§'|'lff—2'lff?|{ 1_|u —u, | EKE.;;’

<M 2 2M TNy, — |+

Karenas = (r sebarang, maka terbukti bahwa barismn)*Z, konvergen ke limit
w £ C. Jelas bahwer, mentransformasikan barisa{ﬁé,.}j;iyang konvergen ke
limit z € C ke dalam barisaiiv, iz, yang konvergen ke limitv € €. Ini berarti

bahwa transformasi matriks takhingtamengawetkan kekonvergenan.

B. Transformasi Matriks Deret Dirichlet Holomorfik

Sebelum membahas transformasi matriks deret Datichiolomorfik,
terlebih dahulu diperkenalkan deret Dirichlet hotofik. Sebagaimana telah
diketahui, fungsi-fungsi holomorfik pada suatu domali C mempunyai
representasi deret kuasa pada daerah kekonvergenaselaras dengan hal

tersebut fungsi-fungsi holomorfik pada suatu domdinC™ juga mempunyai
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representasi deret, yang selanjutnya deret terselmébut deret Dirichlet
holomorfik.

Untuk menunjang pembahasan mengenai deret Dirichtddomorfik
tersebut terlebih dahulu diperkenalkan notasi-matasar yang akan digunakan;

misalkani? suatu domain konveks terbatas@di @ (1) adalah notasi suatu ruang
dari fungsi-fungsi holomorfik di? yang masing-masing mempunyai representasi
deret dis?, dengan sifat bahwa setiap barisari?dionvergen seragam pada subset
kompak dari? yaitu padei” < 2, K kompak.

Berikut ini akan dibahas sifat-sifat dari deret gamerepresentasikan
suatu fungsi holomorfik di2. Sebelumnya didefinisikan modulus dar C* dan

hasil kaliz,{ £ C" sebagai berikut.

Definisi 3.1: Modulusdan Hasil Kali z, { € C* (LE HAI KHB1, 1999:196)

Jikaz,{ £ C", maka modulus z ditulis

|2l = (2171 + 202, oo 2, TS, (3.5)

dan hasil kaliz, ¢ ditulis

(z,8r= 20 TElet T 2,0 (3.6)

Selanjutnya didefinisikan suasupporting function yaitu fungsi:

H,:C" =R

dengan? suatu domain konveks di*, yang didefinisikan sebagai berikut.
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Definisi 3.2: Supporting Function (LE HAI KH@I, 1999:196)

H,({) = Sup..nRelz,{},{ € T (3.7)

Karenar? konveks, untuk sebararige (0,1), kita notasikan
=t 0=t<1, (3.8)
jelas bahwen® = 2 dan
Hpe() =tH, (), (ecn (3.9)
Tanpa mengurangi keumuman, asumsikan beh#&e?, jelas bahwa
0 < a = Infj;)= H,(() £ f = Supj; |-, Hy () < @ (3.10)
dan karenanya
al{l = Hy({) = BI{|.v { e C™. (3.11)
Selanjutnya, misalkarii*}i-,, A* = (4% 4% 4% .. 4%) ¥k €N, suatu

barisan vektor kompleks d*. Pandang deret Dirichlet
Za:_.{ ol#3 s (3.12)
=1

dengan{c,};=, suatu barisan diZ, dan untuk selanjutnyéc,};=, disebut
koefisien deret Dirichlet. Dere(i3.12) tersebut merupakan representasi dari suatu

fungsi holomorfik pada?(2] jika barisan{c, };=, memenuhi syarat-syarat yang

ditentukan paddeorema 3.3 berikut ini.
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Teorema 3.3

Jika deret DirichletE=_, ¢, e*" - n konvergen pada2(2) dan untuk

L = s

k = o, |A*| = = maka

. logle, | + H, (1)
lim Sup — :
ks |A*]

Ia}

0. (3.13)

Sebaliknya, jika koefisien deret Dirichlét, }i-, memenuhi kondis{3.13) dan

memenuhi kondisi berikut ini, yaitu

lim——=20 (3.14)

maka deret DirichleE=_, c.. ¢2%:2) konvergen mutlak padza(2).
Bukti:

(=) Misalkan bahwa deret(3.12) konvergen pada@i(:). Ini berarti

lim, . c,e'*"=' = o dan berakibat bahwa barisén e'*"='}:_ terbatas.

Oleh karenanya untuk sebararigs (0,1) terdapat konstanta positifl =

sedemikian sehingga

5‘14;7@{ ::'f.ce':""d"’:' z ENSk = 1} =4 (3.15)
= |c,|sup {‘E':’.'n“ﬂ ‘ iz et k= l} <A
= |¢, |sup {ERE':”"E“’:':: eENt k= l} <A

o af
{aeldA™ )

= |c.le7n < A, vk = 1.
dan berdasarkal8.9) ekuivalen dengan

le, |e#2(7) < 4, vk = 1. 316
o



Dengan mengkombinasikan pertidaksamigiané ) dan(3.11] diperoleh

loglc,| _HD["'{:{) . logA H.ﬂ_ukj (fHD("lkj)

| A% VA |A¥] | A%
_loga (1- 8 (‘”H_ﬁ_[.i"“))
| 2% L AF]
logA
< g +(1-1)B.
| A%
Akibatnya,
logle,| +H, A¥
lim Sup - E| a )E (1—t)f
A= AT
dengart — 1, diperoleh
logle.| +~ HA(AF
lim Sup g l{|1'| a )E 0.
K= AT
(=) Misalkan berlakuim, .. Sup 22 Hal2 ] o o

dan

log k

e

~
k= |AF]

Ambil sebarangi = 2 kompak. Jelas bahwa < 127 untuk suatut € (0,1).

Akan ditunjukkan bahwa

z|c;¢|¢=”{’-"“"“'-' <,

k=1

35
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Berdasarkar(3.13) diberikan® < = < (1 — t)a, 3N, € K sedemikian sehingga
¥k = N, berlaku

Eaglckl T H.ﬂ_(‘ikj

3 <. &
| A%
sehingga diperoleh
|C |E' .-|/ | = g*F AF
Karenanyayk = N, berlaku
HI"EI " "'-ﬂ-l/ I
le, le """ = |¢, |ef
tHIF] el A
i r|/ I
o 'ir—i.'-[:H:-'/'-R.":i oF Pl
o g hE—1E AT+ A
.

dan berdasarkai.14) 3N, £ K sedemikian sehingg#k = N, berlaku

i'agx

| 2]

(l—rjcr—s}

= logk < 2 ((1- Da)=c ) |2¥]
= 2logk < ((L=t)a= £)|4*|
= —2logk > —((L—t)a—z)| 4|
= =2logk = ((t = L)a + £)|4*|

o qt o] 2kl e | 3K 1ok
— ot Ta| A +s|4 o plogk =



Karenanyayk = max(N;,N,) berlaku

. oK L
|C:C|E‘H:'|/' )< k_:

dan berdasarkan Teorema @&h Teorema 2.10 diperoleh

" )
LA™
le, | e\ <y — < o,
E 2
k=1

k=1

Terbukti bahwa dere(f3.12) konvergen mutlak paca(2).

Akibat 3.4
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(3.17)

Jika kondisi(3.14) terpenuhi, maka der¢.12) konvergen pad@(?] jika dan

hanya jika ia konvergen mutlak pada?].

Selanjutnya, akan diperkenalkan notasi yang juga akpergunakan pada

tulisan ini, /1, adalah notasi himpunan baris&i,} yang memenuhi kondisi

(3.13) dan berdasarkan gthe (& Hal KH@l, 1995:89) biasa disebut ruang

barisan. Terdapat beberapa sifat dari ruang inigyakan digunakan pada

pembahasan selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

Definisi 3.5 (L£ HAI KHaI, 1999:197)

E'5*L'5f|'f;‘:| T Hﬂ(*’lkj

Ay = {c = (¢, ): (c,) memenuhi lim Sup

ke | A%

EG}, (3.18)
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Definisi 3.6 (L HAI KHa1, 1999:198)

A7 adalah notasi dual¢the daridy, yaitu

AF = {{u;‘_}:z ¢, Uy konver gen mutlak ¥ic,) € :’l_ﬁ_l. (3.19)

k=1

Lemma 3.7 (LE HAI KHO1, 1999:198)

Kaothe dual dari, dapat didefinisikan sebagai berikut:

: logld,
AG = dd klim sup glfl < 1. (3.20)
i L fomoe H_'] (.ﬁ.'{j

Lemma 3.8 (LE HAI KHdI, 1999:198)

Misalkan{(a, / suatu barisan bilangan real. Misalkan bahwa

" Re{i* z) c 4 (321)
lim sup {a, o) < A <+, :

=0
makalim, . sup a, =A— 1.

Pandang deret Dirichlet
Zc. E":”"R“’:', z€ Ndan {c,} €4,

dan berdasarkan Teorema Judnlah deret Dirichlet diatas adalah suatu fungsi

holomorfik dii?, dan ditulis
flz)= Z o 2 220 dan {c)E Ay (3.22)
k=1

denganf(z) adalah fungsi holomorfik c?.
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Selanjutnya, dibahas sifat utama yang harus dipeoleh transformasi

matriks T3=[1:J,-k:| sedemikian sehingga kondisi berikut ini dipenuhi;

Jx=1
misalkan f(z) =37_,c, e’ z € 0 dan(c)e 4, adalah deret Dirichlet
holomorfik yang merepresentasikan fungsi holomoudik 12, transformasiT,

mentransformasikan f(z) =T7_. c, e* ¥ z € 0 dan {c;) e A, ke dalam

-] vk
barisan fungsi holomorfikf, (z} )%, yang diberikan oleh

(2) = Z Uy, €, e Ahal, (3.23)

k=1

Barisan{f,(z))7=, akan konvergen seragam patie 12, & kompak, dariwj € N

deret Dirichlet hoIomorfik_'Efoziui.kcke”'-k'i' juga konvergen pad@ jika T,
memenuhi sifat-sifat sebagaimana dinyatakan daleonéma 3.9.

Sebelumnya dinotasikan terlebih dahuily (2] suatu koleksi semua

matriks [uﬂ:]v _, Yang mempunyai sifat bahwa jika baris@i) € 4,, suatu

barisan fungsif;(z) ¥, yang diberikan oleh

fi(z)= Z Wi C LU 2)

k=1

konvergen seragam patia= (2, K kompak, dar¥; £ I deret Dirichlet holomorfik
o1 Ul ¢ = juga konvergen paca.
Pada teorema berikut dibahas kondisi untuk matgiiag diberikan

T, = [lcf{]” _1sedemikian sehingga termuat pada kellas).

3
Jk=
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Teorema 3.9

Jika kondisi berikut ini terpenuhi:

limu;, =u, ada untuk k = 1,2, .. (3.24)
dan
EGé?-f|'“"-u::|
livn 51y up .., ——— % 0 3.25
.k:—f--lj: 't’ldl [E'ui‘ld'_,-g‘l Hq(#{'{j) [ )

maka matriker; = [u;, ] _ termuat padal, ().

Bukti:

Asumsikan bahwa kondisi3.24) dan (3.25) terpenuhi. Misalkar{c;} € .
Ambil sebarang subset kompak di 2, maka diperolehX = s2 untuk suatu

s £ (0,1). Sesuai kondisi(3.24), barisan {}LLJ,.k}jiikonvergen ke w, untuk
k=1.2,.. Akibatnya, vk £ M barisan{ué,.f.c}jiiterbatas dan karenanya terdapat
0< M= o= sedemikian sehingga berlaku |u,|= M ¥k =1  dan
Eag|uj;{| < logM = wo,¥k = L

Perhatikan bahwa

-

Eag|uﬁc| = Q= Sup;y Eag|ujk| < w, Vk = 1
Karenanyalu,,| < e® vk = 1.¥j = 1.
Lebih jauh, berdasarkan kondi&$.25), untuk ¢ = 1; = 0 terdapat N(SE M

sedemikian sehingga

Eag|1cjk |
Hy (#)

[

£Vk = N(s)vji=1
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atau ekuivalen dengan
w, | < esH2 P vk = N(s),vj = 1 (3.26)
Maka'v;j = 1 diperoleh
EH‘TG_JEH ‘Ei:‘l u'-'.'{c.'«:elfr:nz" E EZ=1| -.{ I'C|5‘1'LIG.3'=¢"I “'-:'I:/I-n J:I‘
:Eﬂ:ﬂ MO e*#al#") + &= nis)#1 Wk esHa it
< IV le e RN T e, | (et (%)
iz = -I ,i H |/ |
=Ed1|6|e Hel W L B igeileel e
dan berdasarkan kondisi.17 ) berlaku

e ;‘2:| iz c; o®iteFn (18] L Z g
konvergen mutlak di ruang

Wz i — 19,

jCr €

Ly
o
T3
L]
in
S

Karenanya, setiap dergi:_, u
(2], dan karenanya merepresentasikan fungsi holomaiik di

Selanjutnya akan dibuktikan bahwa barigakonvergen seragam pa#a
N(s) € M sedemikian sehingga

Misalkan diberikans = 0 sebarang, pilibV
(3.27)

berlaku
v, sale, [t () <

(3.28)

Notasikan
C(N,) =T e, | eHa (),
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Pertama, pandany, kolom dari matriksr, = [u:,{]v _,- Menurut kondisi(3.24)

diperoleh bahwa terdapad, = i sedemikian sehingga

=

e — | = ————, vk = 1,2,...N,. Vp,q = N, (3.29)
e ~ e 2C(N,) !

|’LL
makav'p,q = N,, diperoleh

Sup-ce |, (2) = £, (D] = Ziica| (e = w g | ot (2F]

sHp (A7) o v sHAl AT

=X, |(u___,k - u,_,_kjck| e _;‘:‘:I.\_-:_i| (Upp — Ugp) Oy | h

- :r:'f-‘vl_." (N + Liay, -1 (|“:-1k| T |“c_:c Dleg [e=Ha! 1)
T _ + Zizypen (| + [ geDlo e . (3.30)

Dengan memfokuskan pada d¢esi0), dan berdasarkai3.2&) serta(3.27)

diperoleh bahwa

o S =
Z (|u'_1.'«:|_|1'Lck|)|'ﬂ'.;:|~‘?f‘q:'lc )= 2 Z |C.',:|E'I“ S < 5

k=N, +1 R=N, +1

Akibatnya, diperoleh

£

Subaar | ()= f(D)] 25 #2=2

Terbukti bahwar:,. konvergen seragam pa#ia

Akibat dari Teorema 3.9 tersebut diperoleh kaitartai T; dengan

kondisi(3.24), yaitulim,_,,. u;, = u,, ada untuk k = 1,2, .., dan
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kondisi berikut limn 5y =0, ¥j=12,.. . Pada teorema berikut ini

,c-w(;, %)

disajikan bagaimana korespondensi diantara kokdisiisi tersebut.

Akibat 3.10

JikaT; termuat padal ; (=« ), maka kondis{3.24}) dan kondisi berikut ini

LTI A

Lo (g o )j <0, Vvji=12.. (3.31)

haruslah terpenuhi.

Teorema ini adalah akibat dari dua hasil yang diber berikutnya.
Misalkan, bagian pertama dari teorema ini adalap®%sisi 3.11, dan bagian yang

kedua adalah Preposisi 3.12 dengan mengaplikagikka@mxé,.kj j=1.2,..

Preposis 3.11
Misalkan bahwa untuk setiap “vektor satuai™',m = 1,2, ... di 2 dengan

(m) 1, jikak =m
, = - :
b 0, varg lainnyva

Jika barlsar{f [ ) ¥i=1yang didefinisikan oleh

f: ™(z) = Z uJ,.f.{a;‘(m" gttt i

k=1

1,2, ... (3.32)

konvergen di titikz =

Maka kondisi(3.24} terpenuhi.
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Bukti:

Jelas bahwa, untuk setiap “vektor satuaii™ di ruang-1,, barisan(3.32) well
defined (terdefinisi dengan baik). Lebih jauh, lzes@tkan kekonvergenan barisan

(£ (0))2,, diperoleh
fjw ('Dj = u_."-‘.":
yang mana dalam kasus ini mempunyai ben[ﬁ{g,:]il. Selanjutnya bahwa

limg,, Uy =u,,, meN exist (ada). Karenanya kondisi.24) terpenuhi.

Preposisi 3.12

Misalkanx, barisan bilangan kompleks. Misalkan pula bahwa fi} £ 4, dan

deret¥7_, x,.c, e * <" konvergen pad2, maka

' I

Bukti:

Berdasarkan asumsi Preposisi 3.12, diperoleh bahwa

(peP@ye_ €A%, YzeR, Vjizk

Berdasarkan Lemma 3diperoleh

loglx, | + Rel{A* =)
chad: : - <1, Yz E N,

lirn Suyg ;
har P H, (%)

dan sesuai dengan kondisi pada Lemma 3.8, diperoleh

loglx,|
lim Sup g — <
K Hﬂ(-’lf{j

-



Terbukti bahwa jiker; termuat padail , (<), maka kondisi

limuy =u, adauntuk k =12, ...
J=z

dan kondisi berikut ini

. togluz| P
I:mm{m} =0, ¥j=12, ..
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